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ABSTRAK 

Lembaga zakat mengambil peran penting dalam meningkatkan kondisi 

ekonomi masyarakat kurang mampu. Lembaga zakat bekerja untuk mencapai 

tujuan yang lebih luas, tidak hanya membentuk dasar jaminan sosial saat ini, 

tetapi juga membawa keuntungan lain pada masyarakat. Badan Amil Zakat 

Kabupaten Ngawi misalnya, dalam merespon maraknya praktik rentenir yang 

tersebar di Kabupaten Ngawi hadir dengan programnya, menjadikan infak sebagai 

program pengurangan ketergantungan masyarakat terhadap rentenir. Atas dasar 

itulah peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana kebijakan BAZNAS kabupaten 

Ngawi melalui infak sebagai program pengurangan ketergantungan masyarakat 

terhadap rentenir dan bagaimana efektivitas infak sebagai program pengurangan 

ketergantungan masyarakat terhadap rentenir pada BAZNAS Kabupaten Ngawi 

ditinjau dari sosiologi hukum Islam. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas infak sebagai program pengurangan ketergantungan 

masyarakat terhadap rentenir dengan teori sosiologi hukum Islam. Sehingga 

penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan dan menganalisa 

efektivitas pelaksanaan program BAZNAS Kabupaten Ngawi dalam mengurangi 

praktik rentenir di masyarkat melalui data, sampel, hasil wawancara untuk 

kemudian membuat suatu kesimpulan yang berlaku.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

BAZNAS Kabupaten Ngawi melalui infak sebagai program pengurangan 

ketergantungan masyarakat terhadap rentenir menggunakan strategi yaitu dengan 

memberikan pinjaman tanpa bunga, tanpa jaminan, dan tanpa potongan, diangsur 

dengan batas waktu maksimal 10 bulan. Kebijakan BAZNAS selanjutnya yaitu 

membuat model dengan membentuk kelompok. Untuk melihat efektivitas apakah 

masyarakat kembali kepada rentenir setelah mendapatkan pinjaman BAZNAS, 

ditinjau dari sosiologi hukum Islam, menggunakan beberapa indikator. Pertama, 

pilihan rasional, masyarakat memilih pinjaman BAZNAS dari pada memilih jasa 

rentenir. kedua, tindakan sosial Max Weber, masyarakat dalam tindakannya 

termasuk ke dalam tipologi rasionalitas instrumental dan rasionalitas nilai. Dalam 

tinjauan sosiologi hukum Islam, termasuk ke dalam pengaruh hukum Islam 

terhadap perubahan masyarakat. Dari 53% masyarakat yang mendapatkan 

program BAZNAS untuk membayar utang rentenir, respon 28,4% diantaranya 

mengatakan berusaha melepas rentenir. Hal itu berarti sudah terdapat pengaruh, 

namun belum maksimal. Respon 28,4% tersebut menunjukkan bahwa segala 

strategi dan model yang ditawarkan BAZNAS kurang efektif untuk mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap rentenir karena dana yang dipinjamkan 

dirasa kurang mencukupi dan tidak adanya tim dakwah BAZNAS yang 

memberikan pembinaan kepada masyarakat secara rutin. 

 

Kata kunci: BAZNAS, rentenir, efektivitas 
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ABSTRACT 

 

Zakat institutions take an important role in improving the economic 

conditions of the underprivileged. Zakat institutions work to achieve a broader 

goal, not only forming the basis of current social security, but also bring other 

benefits to society. Amil Zakat Agency of Ngawi Regency, for example, in 

responding to the widespread of loan sharks spread in Ngawi District, comes with 

its program, making infak as a program to reduce the dependency of the 

community on loan sharks. Based on that, the researcher is interested to examine 

how the policy of BAZNAS Ngawi district through infak as the program of 

reducing the dependency of society on loan sharks and how effectivity of infak as 

the program of reducing the dependency of society on moneylender in BAZNAS 

of Ngawi Regency viewed from the sociology of Islamic law. 

This study includes field research that aims to determine the effectiveness 

of infak as a program of reducing the dependence of the community on 

moneylenders with the sociological theory of Islamic law. So this research is 

descriptive-analytic, that is describe and analyze the effectiveness of program 

implementation of BAZNAS Ngawi in reducing moneylender practice in 

community through data, sample, result of interview to then make a conclusion 

that apply. 

Based on the result of the research, it can be concluded that the policy of 

BAZNAS of Ngawi Regency through infak as a program of reducing the 

dependency of society on loan shark using strategy that is by giving interest-free 

loan, unsecured, and without deductions, in installments with maximum time limit 

of 10 months. Further BAZNAS policy is to create models by forming groups. To 

see if the effectiveness of the community returned to loan sharks after obtaining 

the BAZNAS loan, in terms of Islamic legal sociology, uses several indicators. 

First, the rational choice, people choose the loan BAZNAS instead of choosing 

moneylender services. second, the social action of Max Weber, society in its 

actions belongs to the typology of instrumental rationality and value rationality. In 

the sociological review of Islamic law, including into the influence of Islamic law 

on the change of society. Of the 53% of people receiving BAZNAS program to 

pay loan sharks, 28.4% of respondents said they were trying to remove 

moneylenders. That means there is already influence, but not maximized. The 

28.4% response indicates that all strategies and models offered by BAZNAS are 

less effective in reducing the dependency of the community on loan sharks 

because the lent money is inadequate and the lack of BAZNAS preaching teams 

that provide community coaching regularly. 

 

 

Keywords:  BAZNAS, loan shark, effectiveness 
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MOTTO 

 

 

Doa memberikan kekuatan pada yang lemah, 

membuat orang tidak percaya menjadi percaya 

dan memberikan keberanian pada orang yang 

ketakutan.  

(Aristoteles) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H} ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D} de titik di  bawah ض

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z} zet titik di bawah ظ
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 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta„aqqidīn  يتعبقدّيٍ

 ditulis  „iddah  عدّح

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh َعًخ الله

 ditulis   zakātul-fit}ri زكبح انفطر
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IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ة ر   ditulis   d}araba    ض 

__  َ __(kasrah) ditulis i contoh    ف ه ى    ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   كُت ت    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااَتى

 ditulis   u'iddat  اعدد

 ditulis   la'in syakartum  نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  انشًص

 'ditulis   al-samā  انسًبء

IX. Huruf besar 
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 {ditulis   zawi> al-furūd ذوي انفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهم انسُخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia selalu berhadapan dengan segala macam kebutuhan. Kebutuhan ini 

beraneka ragam, ada kebutuhan primer yang perlu diutamakan, ada kebutuhan 

sekunder yang dapat dinomorduakan, dan ada kebutuhan tersier yang dapat 

dipenuhi dikemudian hari. Menghadapi adanya kebutuhan-kebutuhan tersebut 

manusia selalu berkeinginan memenuhi seluruhnya karena mereka pada dasarnya 

ingin hidup layak dan selalu berkecukupan.
1
 

Seiring dengan kebutuhan manusia yang semakin kompleks, manusia 

terkadang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari tidak dapat dicukupkan dengan 

harta yang dimilikinya, jika kebutuhan telah mendesak, sedangkan harta yang 

dimiliki kurang untuk memenuhi kebutuhannya maka terpaksa berutang kepada 

orang lain.
2
 Utang Piutang merupakan perjanjian antara pihak yang satu dengan 

pihak yang lainnya dan objek yang diperjanjikan pada umumnya adalah uang. 

Kedudukan pihak yang satu sebagai pihak yang memberi pinjaman, sedang pihak 

yang lain menerima pinjaman uang. Uang yang dipinjam akan dikembalikan 

dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan yang diperjanjikannya.
3
 

                                                           
1
 Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 1.  

2
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Riba, Utang Piutang, gadai (Bandung: Al 

Ma‟arif, 1983), hlm. 35. 

3
 Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang, hlm. 9.  
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Utang piutang diperbolehkan dalam Islam karena termasuk sikap tolong 

menolong, namun demikian banyak diantara pemberi utang yang mengambil 

manfaat atau keuntungan dari orang yang berutang, misalnya praktik rentenir. 

Rentenir adalah orang yang mencari nafkah dengan membungakan uang, tukang 

riba, pelepas uang, lintah darat.
4
 Renten atau kegiatan renten merupakan suatu 

aktifitas dimana seseorang meminjamkan uang dengan bunga yang berlipat-lipat 

yang memungkinkan bunga tersebut melebihi utang pokoknya jika cicilannya 

terlambat. Rentenir mempunyai tujuan untuk membantu orang yang kurang 

mampu, tetapi di dalam praktiknya rentenir membungakan jumlah uang yang 

dipinjamkan sehingga menyimpang dari nilai kebaikan.
5
  

Praktik rentenir juga tersebar di Kabupaten Ngawi. Masyarakat yang 

meminjam uang dari rentenir mayoritas dari masyarakat ekonomi menengah ke 

bawah. Mata pencaharian sebagai petani dirasa kurang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Keadaan seperti inilah masyarakat butuh ekonomi cukup untuk 

menyambung hidup. Masyarakat juga terbantu dengan adanya peminjaman uang 

dari seorang rentenir karena banyak dari masyarakat beralasan adanya kegiatan 

rentenir dapat memajukan dan mengembangkan usaha mereka. Menurut 

masyarakat Ngawi dengan meminjam rentenir menjadi solusi cepat atas masalah 

ekonomi yang dihadapai. Penawaran jasa rentenir yang praktis, menjadi salah satu 

alasan memilih jasa rentenir dan adanya kemudahan dalam prosedur peminjaman. 

                                                           
4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm. 743. 

5
 Ilas Korwadi Siboro, “Rentenir: Analisis Terhadap Fungsi Pinjaman Berbunga Dalam 

Masyarakat Rokan Hilir Kecamatan Bagan Sinembah Desa Bagan Batu,” Jom Fisip, Vol.2 

(Oktober 2015), hlm. 1-2. 
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Sebelum melaksanakan transaksi, biasanya pihak rentenir menawarkan jasa, ada 

juga masyarakat yang mencari rentenir untuk mendapatkan jasanya. Melakukan 

transaksi dengan rentenir sebenarnya akan menjerat dirinya sendiri, mereka akan 

terus-menerus dikejar tagihan utang. 

Kegiatan rentenir merupakan pemerasan yang dilakukan terhadap orang 

yang tidak mampu yang membutuhkan pertolongan agar dapat melepaskan diri 

dari kesulitan yang dihadapi. Fakta yang terjadi justru sebaliknya, rentenir datang 

menawarkan jasa dengan cara meminjamkan uang kepada orang yang 

membutuhkan dengan ketentuan uang berbunga. Hal ini yang menyebabkan orang 

yang pada awalnya mengalami kesulitan ekonomi tidak sanggup membayar tepat 

pada waktunya maka akan mengadakan penundaan pembayaran, sehingga uang 

yang dipinjam akan semakin bertambah bunganya. Semakin lama uang tidak 

dibayar maka bunga yang dikenakan juga semakin besar.
6
 

Pemberitaan media masa bulan Desember 2017, terdapat pembunuhan 

rentenir oleh seorang nasabah karena faktor sakit hati atas kata-kata kasar dalam 

penagihan utang.
7
 Hal tersebut membuktikan bahwa berhubungan dengan rentenir 

menjadikan beban tersendiri dalam rasa ketenteraman bagi pihak peminjam uang, 

namun tidak semua menyangkal bahwa rentenir adalah buruk, karena disisi lain 

dapat membantu kebutuhan ekonomi ketika dalam keadaan mendesak seperti 

pengobatan ketika sakit, biaya pendidikan, biaya pangan, dan lain sebagainya. 

                                                           
6
 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), hlm. 29. 

7
 Herpin Pranoto, “Polres Ngawi Bekuk Dua Tersangka Pembunuh Janda Kaya,” 

m.pojokpitu.com, akses 11 Februari 2018. 
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Meski mereka mengetahui adanya bunga dan tak sedikit yang tidak dapat 

mengembalikan uang karena bunga yang semakin hari semakin meningkat ketika 

belum melunasi utang saat jatuh tempo. 

Riba menunjukkan tambahan haram apapun, misalnya melalui bunga, 

terhadap sejumlah uang atau barang yang dipinjamkan oleh seseorang atau 

lembaga kepada orang atau lembaga lain.
8
 Islam memandang bunga sebagai 

sesuatu yang paling menindas terhadap kemanusiaan. Menurut Al-Qur‟an 

mengambil bunga sama artinya perang melawan Allah dan utusan-Nya, 

sedangkan menurut Nabi Muhammad SAW, bunga itu lebih buruk dan lebih jahat 

dari pada perzinaan.
9
 

Al-Qur‟an telah menerangkan bahwa hukum riba adalah haram. Riba 

dalam akad utang piutang disebut riba nasi >’ah, yakni kelebihan yang disyaratkan 

kreditur terhadap kreditur karena adanya penangguhan waktu dari pengembalian 

modal yang dihutang.
10

 Menurut para fuqaha>, riba nasi >’ah mengandung tiga 

elemen yaitu kelebihan dari utang pokok, menentukan besarnya kelebihan tersebut 

dalam hubungannya dengan waktu, dan kelebihan tersebut menjadi syarat 

berlangsungnya transaksi pinjaman.
11

 Beberapa ayat Al-Qur‟an yang melarang 

riba disebutkan dalam Q.S An-Nisa ayat 161 dan Q.S. Ali „Imran ayat 130. 

                                                           
8
 Muhammad Syarif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam : Prinsip Dasar (Jakarta: Kencana, 

2012), hlm. 225.  

9
 Ibid., hlm. 359-360. 

10
 Abdul Mughits, “Ketidakpastian Jenis dan Kriteria Hukum Riba dalam Perspektif 

Pemikiran Ulama,” Jurnal Asy-Syir’ah, No. 1, Vol. 43 (2009), hlm. 76-79.  

11
 Muhammad Syarif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam : Prinsip Dasar (Jakarta: 

Kencana, 2012), hlm. 223.  
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وأمتذذذعل  لّينذذذرم  طذذذ ام مذذذ اب   جهم الربّذذذوا ونهذذذع هذذذوا م ذذذل وأنّاذذذم أطذذذو  ال ذّذذ   ب ل  ذذذ  وأخذذذ 

12أليم 
 

13الله لعّّيم تنّحون او واتقّ صّىآ اضعن  طّضعنة مأماّ  الّ م  ءاط وا لا تأنّوا الربّو 
 

Menurut keterangan Saiyidina Umar bin Khattab, Rasulullah SAW wafat 

sebelum beliau menerangkan riba yang berbahaya itu secara terperinci, tetapi 

pokoknya sudah nyata dan jelas dalam ayat yang mula-mula turun tentang riba. 

Riba adalah suatu pemerasan hebat dari yang berpiutang kepada yang berutang. 

Pendeknya riba adalah kehidupan yang paling jahat dan meruntuhkan 

segala bangunan persaudaraan, itu-lah sebabnya di dalam ayat diperintahkan 

supaya seorang mukmin takwa kepada Allah, karena orang yang telah takwa tidak 

mungkin akan mencari penghidupan dengan memeras keringat dan menghisap 

darah orang lain. Diujung ayat dalam Q.S Ali‟Imran ayat 30 diterangkan, bahwa 

janganlah memakan riba dan hendaklah bertakwa supaya kamu memperoleh 

kemenangan. Baru-lah kejayaan di dalam menegakkan masyarakat yang adil dan 

makmur, tidak ada penghisapan manusia atas manusia, berdasar kepada ridha 

Allah dan ukhuwah yang sejati.
14

  Alasan dilarangnya bunga, terdapat beberapa 

pandangan yang saling berbeda, namun paling tidak mereka sepakat mengenai 
                                                           

12
 Q.S An-Nisa (4): 161.  

13
 Q.S Ali-„Imran (3): 130.    

14
 Tunerah, “Pengaruh jasa Kredit Rentenir Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat  

(Studi kasus Desa Kanganyar Kec. Kandanghaur kab. Indramayu),” skripsi Fakultas Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon (2015), 

hlm. 3-4.  
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satu hal, yakni bahwa pelarangan bunga tersebut karena adanya alasan bahaya 

moral, sosial, dan ekonomi di dalam bunga.
15

 

Era sekarang ini, lembaga zakat mengambil peran penting dalam 

meningkatkan kondisi ekonomi orang yang tidak mampu. Lembaga ini bekerja 

untuk mencapai tujuan yang lebih luas. Hal ini dikarenakan, tidak hanya bertujuan 

pada pemberian masyarakat dengan jaminan finansial, tetapi juga secara 

keseluruhan, menanamkan nilai-nilai moral, sosial dan spiritual pada masing-

masing individu. Lembaga zakat dalam posisi ini bertujuan untuk mencapai objek 

yang lebih luas yaitu institusi zakat tidak hanya membentuk dasar jaminan sosial 

saat ini, tetapi juga membawa keuntungan lain pada masyarakat.
16

  

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi misalnya, mempunyai 

beberapa program diantaranya Ngawi Cerdas, Ngawi Sejahtera, Ngawi Makmur, 

Ngawi Peduli, dan Ngawi Sehat. Pada program Ngawi Makmur BAZNAS 

Kabupaten Ngawi bermaksud untuk mewujudkan kesejahteraan dengan cara 

mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap rentenir. Program tersebut 

dimaksudkan untuk membatasi praktik rentenir atau sekurangnya mengurangi 

jeratan rentenir di masyarakat. Lembaga zakat ini memberikan pelayanan kepada 

masyarakat miskin. Program ini disalurkan dengan dana infak. Infak disalurkan 

kepada masyarakat yang terjerat rentenir sebagai pinjaman tanpa bunga, tanpa 

jaminan, dan tanpa potongan. Lembaga ini mencoba membantu memecahkan 

persoalan ekonomi masyarakat. Infak yang biasanya digunakan untuk 

                                                           
15

 Muhammad Syarif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam : Prinsip Dasar, hlm. 235. 

16
 Mohd Ma‟sum Billah, Penerapan Hukum Dagang dan Keuangan Islam: Isu-Isu 

Praktis Kotemporer (Selangor: Sweet & Maxwell Asia, 2009), hlm. 235-236. 



7 
 

 
 

pembangunan masjid, parkir, bantuan bencana alam dan lain sebagainya, namun 

oleh BAZNAS Kabupaten Ngawi digunakan sebagai program untuk mengurangi 

praktik rentenir. Atas dasar itulah program ini menarik untuk diteliti apakah 

sasaran BAZNAS telah tercapai dan program ini efektif untuk mengurangi akses 

rentenir, dengan judul: “INFAK SEBAGAI PROGRAM PENGURANGAN 

KETERGANTUNGAN MASYARAKAT TERHADAP RENTENIR (STUDI 

KASUS PADA BAZNAS KABUPATEN NGAWI)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi fokus 

permasalahan adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kebijakan BAZNAS kabupaten Ngawi melalui infak sebagai 

program pengurangan ketergantungan masyarakat terhadap rentenir? 

2. Bagaimana efektivitas infak sebagai program pengurangan 

ketergantungan masyarakat terhadap rentenir pada BAZNAS Kabupaten 

Ngawi ditinjau dari Sosiologi Hukum Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Berdasarkan pokok masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian adalah: 

a. Mengetahui kebijakan BAZNAS Kabupaten Ngawi melalui infak 

sebagai program pengurangan ketergantungan masyarakat terhadap 

rentenir. 
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b. Meneliti efektivitas infak sebagai program pengurangan 

ketergantungan masyarakat terhadap rentenir melalui tinjauan 

sosiologi hukum Islam untuk melihat apakah program ini berhasil 

untuk mengurangi akses masyarakat terhadap rentenir dan 

mengetahui alasan yang digunakan masyarakat untuk kembali 

kepada rentenir atau meninggalkan rentenir.  

2. Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah kajian wawasan 

mengenai strategi dan model dalam mengurangi praktik rentenir 

yang berkembang di masyarakat.  

b.  Secara Praktis 

1) Bagi BAZNAS Kabupaten Ngawi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi pengurus BAZNAS Kabupaten Ngawi, khususnya dalam 

rangka mengadakan self critict dan self evaluation yang pada 

akhirnya akan menjadi titik tolak usaha untuk meningkatkan 

efektivitas perannya dalam melaksanakan program. 

2) Bagi Masyarakat 

Adapun manfaat praktis untuk masyarakat adalah dapat 

dijadikan kontribusi pemikiran untuk mengurangi praktik rentenir 

dan program ini dapat dijadikan salah satu cara menutup 
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keterlibatan masyarakat (khususnya masyarakat miskin) terhadap 

rentenir. 

3) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian dan penunjang 

dalam mengambangkan pengetahuan penelitian terkait dengan 

topik tersebut dan sebagai salah satu persyaratan dalam 

memperoleh gelar kesarjanaan pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini merupakan penyampaian hasil tinjauan pustaka dengan 

menampilkan konsep-konsep dasar, landasan teori yang diaplikasikan pada 

penelitian, dan relevansinya dengan penelitian terdahulu.
17

 Adapun beberapa 

literatur pustaka yang relevan dengan tema penelitian ini adalah: 

 Penelitian kualitatif oleh Pendi Setyo Budi (2015) dengan judul “Dusun 

Anti Rentenir (Studi di Dusun Jatikuning, Desa Ngoro-oro, Kecamatan Patuk, 

Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta)”. Penelitian ini menganalisa bagaimana 

program Dusun Anti Rentenir terbentuk, dan mengapa masyarakat Dusun 

Jatikuning menjadikan dusunnya sebagai Dusun Anti Rentenir dan kegiatan apa 

saja yang mencirikan Dusun Anti Rentenir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program Dusun Anti Rentenir merupakan sebuah solusi untuk masyarakat Dusun 

                                                           
17

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 35. 
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Jatikuning dalam menutup akses rentenir, dan untuk menjadikan masyarakat 

mandiri dan produktif dengan adanya kegiatan-kegiatan dalam program Dusun 

Anti Rentenir. Program yang ditawarkan yaitu dengan memanfaatkan kegiatan 

koperasi dan kegiatan kerajinan tangan.
18

  

Penelitian kualitatif oleh Nor Chasana (2016) dengan judul, “Peran Baitul 

Maal Al-Hidayah terhadap Keluarga yang Terjerat Rentenir di Tinjau dari Konsep 

Pengembangan Masyarakat (Studi Kasus di Kelurahan Jodipan Kec. Blimbing 

Kota Malang)”. Penelitian ini mengkaji tentang peran Baitul Maal Al-Hidayah 

terhadap penyelesaian masalah masyarakat terkait pinjaman kepada rentenir dan 

menganalis tentang pembinaan produktifitas masyarakat oleh Baitul Maal Al-

Hidayah setelah dibantu dalam menyelesaikan masalah pinjaman kepada rentenir 

dari konsep pengembangan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran Baitul Maal Al-Hidayah terhadap penyelesaian keluarga yang ada di daerah 

Jodipan terkait pinjaman kepada rentenir adalah dengan cara melunasi hutangnya 

kepada rentenir namun peminjam tetap harus mengembalikan kepada Baitul Maal 

Al-Hidayah Jodipan dengan cara mencicil tanpa adanya bunga. Selanjutnya untuk 

pembinaan produktifitas masyarakat oleh Baitul Maal Al-Hidayah setelah dibantu 

dalam menyelesaikan masalah pinjaman kepada rentenir adalah meminjami modal 

usaha dan memberikan pelatihan yang susuai untuk mengembangkan potensi 

anggota Baitul Maal Al-Hidayah.
19

 

                                                           
18

 Pendi Setyo Budi, “Dusun Anti Rentenir (Studi di Dusun Jatikuning, Desa Ngoro-oro, 

Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta),” skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015). 

19
 Nor Chasana, “Peran Baitul Maal Al-Hidayah terhadap Keluarga yang Terjerat 

Rentenir di Tinjau dari Konsep Pengembangan Masyarakat (Studi Kasus di Kelurahan Jodipan 
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Penelitian kualitatif oleh Yeyen Parlina dengan judul, “Praktik Pinjaman 

Rentenir dan Perkembangan Usaha Pedagang di Pasar Prapatan Panjalin 

Majalengka”. Penelitian ini mengkaji alasan sistem penentuan bunga yang 

dilakukan oleh rentenir, dan alasan pedagang kecil yang ada di pasar Prapatan 

Panjalin lebih memilih meminjam uang pada rentenir dibandingkan ke Bank. 

Hasil penelitian ini adalah masyarakat tidak memaksa harus meminjam uang 

dengan rentenir, artinya peminjam dengan kemauannya sendiri datang meminjam 

kepada para rentenir dan menyanggupi tentang bunga yang ditetapkan oleh para 

rentenir yang harus dibayarkan, kemudian debitur merasa keberatan dan sulit 

untuk membayarnya dan alasan meminjam kepada rentenir dilatarbelakangi oleh 

prosedur yang mudah dalam peminjaman uang kepada rentenir.
20

  

Penelitian kualitatif oleh Sabirin dan Dini Ayuning Sukimin dengan judul, 

“Islamic Micro Finance Melati: Upaya Penguatan Permodalan bagi Pedagang 

Pasar Tradisional”. Penelitian ini mengkaji Islamic Micro Finance Melati 

(Melawan Rentenir) dalam membantu pedagang di pasar tradisional dari praktik 

rentenir. Hasil dari penelitian ini adalah desain Islamic Micro Finance Melati 

dalam rangka menciptakan lembaga keuangan mikro syariah yang mudah dalam 

memberikan pembiayaan permodalan sangat cocok dalam mengatasi praktik 

                                                                                                                                                               
Kec. Blimbing Kota Malang),” skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang (2016). 

20
 Yeyen Parlina, “Praktik Pinjaman Rentenir dan Perkembangan Usaha Pedagang di 

Pasar Prapatan Panjalin Majalengka,” No.4, Vol.2  (Desember 2017). 
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rentenir. Modal kerja yang disalurkan menggunakan sistem kerjasama dimana 

pedagang wajib mengembalikan pokok dan bagi hasil dari keuntungan.
21

  

Penelitian kualitatif oleh Jajang Nurjaman dengan judul, “Peranan Baitul 

Maal Wattamwil dalam Mengatasi Dampak Negatif Praktik Rentenir (Studi pada 

BMT Al Fath IKMI Ciputat)”. Penelitian ini menganalisa peran, strategi, dan 

tingkat keberhasilan BMT Al Fath IKMI dalam mengatasi dampak negatif praktik 

rentenir. Hasil dari penelitian menunjukkan peran BMT Al Fath IKMI dalam 

mengatasi dampak negatif praktik rentenir adalah dengan memberikan edukasi 

pendidikan kepada masyarakat dan diajak berpikir lebih baik untuk 

keberlangsungan usahanya. Tingkat keberhasilan BMT Al Fath IKMI dalam 

mengatasi dampak negatif praktik rentenir menunjukkan berkurangnya 

masyarakat yang bergantung kepada rentenir dan banyak masyarakat yang 

bergabung  dengan BMT Al Fath.
22

 

 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teori berisi tentang landasan teori yang relevan.
23

 Penelitian ini 

menggunakan teori sosiologi hukum Islam.  

  

                                                           
21

 Sabirin dan Dini Ayuning Sukimin, “Islamic Micro Finance Melati: Upaya Penguatan 

Permodalan bagi Pedagang Pasar Tradisional,” Jurnal Ekonomi Islam, No.1, Vol.8 (2017). 

22
 Jajang Nurjaman, “Peranan Baitul Maal Wattamwil dalam Mengatasi Dampak Negatif 

Praktik Rentenir (Studi pada BMT Al Fath IKMI Ciputat),” skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (2010). 

23
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 35. 
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Sosiologi hukum Islam adalah cabang dari sisiologi/sosiologi hukum yang 

meneliti mengapa masyarakat berhasil mematuhi hukum Islam, dan mengapa 

mereka gagal mematuhi hukum Islam tersebut, serta adanya faktor sosial yang 

mempengaruhinya.
24

  

Melihat efektivitas suatu program dari kajian sosiologi hukum Islam, 

digunakan beberapa indikator sebagai berikut, yaitu:  

A. Pilihan rasional 

Teori pilihan rasionalitas memusatkan perhatian pada aktor. Aktor 

dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau mempunyai 

maksud. Hal itu berarti aktor mempunyai tujuan dan tindakannya tersebut 

tertuju kepada upaya untuk mencapai tujuan. Aktor juga dipandang memiliki 

pilihan (atau nilai, keperluan), namun teori ini tidak menghiraukan apa yang 

menjadi pilihan atau sumber pilihan aktor. Hal penting dalam teori ini adalah 

kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai 

dengan pilihan aktor. 

B. Tindakan sosial Max Weber 

Sosiologi Max Weber memusatkan perhatiannya pada tindakan yang 

melibatkan campur tangan dalam proses pemikiran (dan tindakan bermakna 

yang ditimbulkan olehnya) antara terjadinya stimulus dengan respons. Teori 

tindakannya, tujuan Weber adalah memfokuskan perhatian pada individu, 

pola, dan regularitas tindakan, dan bukan pada kolektivitas. Tindakan dalam 

                                                           
24

 Mochamad Sodik, Sosiologi Hukum Islam dan Refleksi Sosisl Keagamaan 

(Yogyakarta: Fak. Syariah dan Hukum Press UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. 52.  
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pengertian orientasi perilaku yang dapat dipahami secara subjektif hanya hadir 

sebagai perilaku seseorang atau beberapa orang manusia individual. 

C. Efektivitas   

Efektivitas dapat didefinisikan dengan empat hal yang 

menggambarkan tentang efektivitas, yaitu: 

1. Mengerjakan hal-hal yang benar, di mana sesuai dengan yang seharusnya 

diselesaikan serta sesuai dengan rencana dan aturannya. 

2. Mencapai derajat diatas pesaing, di mana mampu menjadi yang terbaik 

dengan lawan yang lain sebagai yang terbaik. 

3. Membawa hasil, di mana apa yang telah dikerjakan mampu memberi hasil 

yang bermanfaat. 

4. Menangani tantangan masa depan.  

Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau 

pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu dimensi dari 

produktivitas, yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, 

kuantitas, dan waktu. Efektivitas menurut The Liang Gie merupakan keadaan 

yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang 

dikehendaki, maka perbuatan itu dikatakan efektif jika menimbulkan akibat 

atau mencapai maksud sebagaimana yang dikehendaki.
25

 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

                                                           
25

 Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin (ed.), Manajemen Birokrasi Dan Kebijakan: 

Penelusuran Konsep dan Teori (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 97-98. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang mengambil data dari lapangan yang dilakukan dengan turun langsung 

ke lapangan. Penelitian lapangan (field research) yaitu suatu prosedur 

untuk memecahkan masalah yang diselidiki dengan manggambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang lembaga dan 

lainnya) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak dan 

sebagainya.
26

 Dalam hal ini dilakukan penelitian lapangan di BAZNAS 

Kabupaten Ngawi dan di masyarakat khususnya masyarakat yang terdaftar 

dalam program BAZNAS Kabupaten Ngawi. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu menjelaskan atau 

memberikan gambaran terhadap keadaan subjek maupun objek penelitian 

berdasarkan fakta-fakta di lapangan. Penelitian dilakukan  untuk 

memecahkan masalah melalui suatu analisa yang bersifat mendalam. 

Penggunaan penelitian dengan metode deskriptif ini disesuaikan dengan 

tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisa efektivitas 

pelaksanaan program BAZNAS Kabupaten Ngawi dalam mengurangi 

praktik rentenir di masyarkat.    

3. Pendekatan Penelitian 

                                                           
26

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian di Bidang Sosial, cet. ke-8 (Yogyakarta: Gajah 

Mada Universitas, 1998), hlm. 63.  
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Pendekatan yang digunakan adalah sosiologis, yaitu sosiologi 

hukum Islam untuk melihat pengaruh hukum atau kebijakan terhadap 

perilaku masyarakat. Pendekatan tersebut untuk menyoroti keberhasilan 

program BAZNAS Kabupaten Ngawi dengan melihat sejauh mana 

kesadaran masyarakat terhadap perilakunya untuk meninggalkan praktik 

rentenir.  

4. Sumber Data  

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, data diperoleh dari: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

pengurus BAZNAS Kabupaten Ngawi sebagai alat cross chek data 

dan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan masyarakat 

yang terjerat rentenir khususnya masyarakat yang terdaftar dalam 

program BAZNAS Kabupaten Ngawi.  

b. Data sekunder, yaitu data yang dibutuhkan sebagai pelengkap data 

primer. Data tersebut berupa buku-buku, karya ilmiah, media cetak 

dan sumber-sumber lain yang dapat dijadikan data pendukung dari 

penelitian. 

5. Sampel 

Pengambilan sampel penelitian adalah purposive sampling (sampel 

bertujuan) yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara 

mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah, 
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tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (tujuan penelitian).
27

 Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 53 orang, jumlah ini 

diambil dari 10% keseluruhan masyarakat yang telah terdaftar dalam 

program BAZNAS Kabupaten Ngawi pada masa penelitian.  

6. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

a. Observasi   

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lokasi 

penelitian, dilakukan dengan melihat langsung bagaimana pelaksanaan 

program BAZNAS Kabupaten Ngawi dalam membantu masyarakat 

yang terjerat rentenir.  

b. Wawancara (Interview) 

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.”
28

 

Dalam melaksanakan wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan yang 

telah disiapkan kepada informan dengan menggunakan instrumen 

pedoman wawancara. Wawancara ini dilakukan untuk menggali data 

dan informasi yang dibutuhkan. Wawancara ini ditujukan kepada 

pengurus BAZNAS Kabupaten Ngawi dan masyarakat yang terdaftar 

dalam program BAZNAS Kabupaten Ngawi.  

c. Dokumentasi 

                                                           
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hlm. 113. 

28
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-33 (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 186. 
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“Teknik dokumentasi, yakni penelusuran dan memperoleh data 

yang diperlukan melalui data yang telah tersedia.”
29

 Dokumen menjadi 

sumber data dalam penelitian ini. Dokumen sebagai sumber data 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan.
30

 Dokumen yang dikumpulkan mempunyai relevansi 

dengan tujuan penelitian.  

Metode dokumentasi dalam penelitian ini juga digunakan untuk 

mendapatkan data nama dan jumlah masyarakat yang menjadi populasi, 

data tersebut sekaligus untuk penentu sampel. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh daftar nama dan jumlah masyarakat yang terdaftar 

dalam program BAZNAS Kabupaten Ngawi.  

7. Analisis Data 

Menggunakan analisis dengan metode induksi. Metode berpikir 

yang dapat menarik suatu kesimpulan umum. Metode induktif dimulai 

dengan mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai 

lingkup setempat dalam menyusun suatu argumentasi dan diakhiri 

dengan kesimpulan yang bersifat umum. Argumentasi merupakan hasil 

pengamatan peneliti.
31

 Dalam penelitian ini akan dianalisis secara 

                                                           
29

 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu komunikasi dan sastra 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 83.  

30
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 217. 

31
 Sukarmudi dan Haryanto, Dasar-dasar Penulisan Proposal Penelitian (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2008), hlm. 18.  
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mendalam untuk memperoleh makna dan akhirnya memperoleh 

kesimpulan sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi penelitian.  

Dalam menganalisa data, terlebih dahulu memaparkan data yang 

diperoleh di lapangan mengenai strategi dan model program BAZNAS 

BAZNAS Kabupaten Ngawi. Selanjutnya mengemukakan teori-teori 

yang berkaitan dengan penelitian guna mendapatkan suatu kesimpulan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pemaparan hasil 

penelitian, pembahasan dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, yang menampilkan latar 

belakang masalah dengan menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian 

ini. Rumusan masalah yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini. Tujuan 

dan manfaat penelitian agar penelitian ini mempunyai manfaat bagi seluruh 

elemen yang terlibat.  Selanjutnya telaah pustaka berisi penelitian terdahulu yang 

mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Kerangka teoretik 

sebagai landasan berfikir untuk menganalisis permasalahan. Selanjutnya metode 

penelitian berisi langkah-langkah yang ditempuh  dalam menganalisis data. 

Terakhir memuat sistematika pembahasan.  

Bab kedua merupakan bab yang membahas teori yang akan digunakan 

untuk menjawab permasalahan. Teori yang digunakan adalah teori sosiologi 

hukum Islam.  
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Bab ketiga berisi tentang gambaran umum yang menjelaskan BAZNAS 

Kabupaten Ngawi dengan sub pembahasan pertama tentang letak geografis, 

landasan hukum, visi dan misi, struktur organisasi, aktifitas dan program kerja, 

program BAZNAS Kabupaten Ngawi, dan proses penghimpunan dana dan 

pentasyarufan dana program Ngawi Makmur kemudian gambaran umum 

kebijakan BAZNAS Kabupaten Ngawi melalui Infak sebagai Program 

Pengurangan Ketergantungan Masyarakat terhadap Rentenir dengan sub 

pembahasan pertama tentang fenomena rentenir di Ngawi, strategi program infak 

sebagai program pengurangan rentenir, model program infak sebagai program 

pengurangan rentenir, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program.  

Bab keempat berisi analisis, yaitu analisis atas topik yang diangkat dengan 

menggunakan teori sosiologi hukum Islam yang didukung dengan beberapa 

indikator, yaitu pilihan rasional, tindakan sosial Max Weber, dan efektivitas.  

Bab kelima penutup, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

jawaban singkat atas pokok masalah yang akan diteliti dan saran untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian tentang infak sebagai program pengurangan 

ketergantungan masyarakat terhadap rentenir pada BAZNAS Kabupaten 

Ngawi, keseluruhan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kebijakan BAZNAS Kabupaten Ngawi melalui infak sebagai program 

pengurangan ketergantungan masyarakat terhadap rentenir menggunakan 

strategi yaitu dengan memberikan pinjaman tanpa bunga, tanpa jaminan, 

dan tanpa potongan, diangsur dengan batas waktu maksimal 10 bulan. 

Pinjaman yang diberikan sebesar Rp 500.000. Apabila masyarakat 

menunjukkan perkembangan yang baik, pinjaman akan dicairkan kembali 

pada saat pinjamannya telah lunas. 

Kebijakan BAZNAS selanjutnya yaitu membuat model program dengan 

membentuk kelompok namun ada juga masyarakat yang secara 

perorangan. Setiap kelompok ditunjuk seorang ketua yang akan 

bertanggungjawab atas kegiatan kelompok dan kelancaran angsuran 

anggotanya. Bagi kelompok yang diikuti mempunyai kegiatan dalam 

kelompoknya, masyarakat yang tergabung disarankan untuk melaksanakan 

kegiatan di kelompoknya.  

2. Untuk mengetahui efektivitas infak sebagai program pengurangan 

ketergantungan masyarakat terhadap rentenir ditinjau dari sosiologi hukum 
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Islam menggunakan beberapa indikator. Pertama, pilihan rasionalitas, 

bahwa dari segi kecukupan dana untuk membayar angsuran, masyarakat 

memilih program BAZNAS. Dari segi lembaga sosial, masyarakat telah 

ditanamkan untuk berbuat kebaikan dan menghindari dosa yang 

mendorong masyarakat untuk memilih program BAZNAS. Kedua, 

tindakan sosial Max Weber, bahwa tindakan yang dilakukan masyarakat 

termasuk ke dalam tipologi rasionalitas instrumental dan rasionalitas nilai. 

Masyarakat memperhitungkan konsekuensi atas pilihan tindakannya, 

masyarakat tidak menanggung bunga pinjaman dan masyarakat akan 

diperlakukan baik oleh BAZNAS. Adanya nilai-nilai yang diserap 

masyarakat, tidak menggunakan jasa rentenir karena takut dosa, bagi yang 

menggunakan jasa rentenir dengan adanya program BAZNAS berusaha 

melepas dosa. Dalam tinjauan sosiologi hukum Islam, termasuk ke dalam 

pengaruh hukum Islam terhadap perubahan masyarakat. Dari 53% 

masyarakat yang mendapatkan program BAZNAS untuk membayar utang 

rentenir, respon 28,4% diantaranya mengatakan berusah melepas rentenir. 

Masyarakat yang berusaha melepas rentenir menunjukkan adanya 

keinginan dan upaya masyarakat untuk berubah hal itu berarti sudah 

terdapat pengaruh, namun belum maksimal. Respon 28,4% tersebut 

menunjukkan bahwa segala strategi dan model yang ditawarkan BAZNAS 

kurang efektif untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap 

rentenir karena tidak adanya tim dakwah BAZNAS yang memberikan 

edukasi pembinaan yang dilakukan secara rutin guna untuk membentuk 
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mental masyarakat menjauhi praktik rentenir dan dana yang dipinjamkan 

kepada masyarakat dirasa kurang mencukupi.  

 

B. Saran  

Penelitian yang saya lakukan cukup sampai disini, Bagi peneliti selanjutnya, 

masih terdapat banyak hal menarik yang dapat diteliti, antara lain:  

1. Agar BAZNAS lebih efektif dalam melaksanakan program maka 

seharusnya BAZNAS menambah nominal dana pinjaman karena 

pinjaman sebesar Rp 500.000 dirasa kurang mencukupi. 

2. Selanjutnya BAZNAS harus membentuk tim dakwah untuk melaksanakan 

kegiatan pembinaan spiritual bagi masyarakat penerima program karena 

hal terpenting yang dapat mendukung mengurangi ketergantungan 

masyarakat terhadap rentenir adalah memperbaiki mental masyarakat 

melalui pembinaan, pemberian bekal secara rutin disamping kecukupan 

dana.  
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Lampiran I 

TERJEMAHAN 

BAHASA ASING (ARAB) 

 

Hal. 
Nomor 

Footnote 

Ayat al-Qur’an dan 

Hadis 
Terjemahan 

5 12 Q.S An-Nisa (4): 161 

Dan disebabkan mereka memakan 

riba, padahal sesungguhnya mereka 

telah dilarang daripadanya, dan 

karena mereka memakan harta 

orang dengan jalan yang batil. 

Kami telah menyediakan untuk 

orang-orang yang kafir diantara 

mereka itu siksa yang pedih. 

5 13 Q.S Al-Imran (3): 130 

Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat 

keberuntungan. 
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Lampiran II 

BIOGRAFI MAX WEBER 

Max Weber lahir di Erfurt, pada 21 April 1864. Ia berasal dari keluaga 

kelas menengah. Keluarganya pindah ke Berlin pada saat Weber berusia 5 tahun 

dan di koa itulah ia dibesarkan. Ayahnya bernama Max Weber Sr. adalah seorang 

hakim di Erfurt. Ayahnya juga menerapkan gaya hidup ala kaum borjuis. Di sisi 

lain, ibu Max Weber yang bernama Helene Fallensstein Weber. Sang ibu 

memiliki keyakinan akan agama Kristen Calvinis yang sangat besar.  

Mula-mula ia memilih orientasi hidup ayahnya, yaitu dengan mengambil 

kuliah jurusan hukum di Universitas Heildelberg ketika berumur 18 tahun. Sejalan 

dengan itu, minat Max Weber bergeser ke bidang ekonomi, sejarah, serta 

sosiologi yang menjadi fokus perhatian dalam sisa hidupnya. Pada waktu 

bersamaan, Weber beralih mengambil nilai-nilai yang diyakini ibunya.  

Dengan mengikuti ibunya dan penuh semangat dalam bekerja, 

mengantarkan Weber menjadi profesor ekonomi di Universitas Heildelberg pada 

tahun 1896. Setahun kemudian, ketika karier akademik Weber sedang 

berkembang, ayahnya meninggal dunia. Tak lama berselang Weber mulai 

menunjukkan gejala ganguan saraf yang memuncak. Ia sering tidak bisa tidur dan 

bekerja. Enam atau tujuh tahun berikutnya dilalui dalam keadaan mendekati 

kehancuran total. Setelah masa nonproduktif yang panjang, sebagian kekuatannya 

mulai pulih pada tahun 1903. Setahun kemudian, ia memberikan kuliah 

pertamanya di Amerika Serikat dan bertahan disana selama lebih dari enam tahun. 

Ia pun kembali aktif dalam dunia akademis.  

Pada ahun 1904, Max Weber menerbitkan salah satu karya terbaik 

berjudul The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism. Di dalam karya ini, 

Weber mengumumkan besarnya pengaruh ibunya di tingkat akademis. Weber 

banyak menghabiskan waktu untuk belajar agama.  

Meski terus diganggu oleh masalah psikologis, setelah 1904 Weber 

mampu menghasilkan beberapa karya yang sangat penting. Ia menerbitkan hasil 

studi tentang agama dalam perspektif sejarah dunia, diantaranya Tiongkok, India, 

dan agama Yahudi kuno. Menjelang kematiannya, ia menulis karya yang sangat 

penting berjudul Ekonomy and Society. Meskipun buku ini diterbitkan dan telah 

diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, sebenarnya karya ini belum selesai. 

Selain menulis berbagai buku,Weber juga melakukan sejumlah kegiatan 

lain. ia membantu mendirikan German Sociological Society pada tahun 1910. 

Rumahnya dijadikan pusat para pakar berbagai cabang ilmu, termasuk sosiologi. 

Ia pernah berinteraksi dengan tokoh-tokoh seperti Georg Simmel, Alfred, serta 

filsuf dan kritikus sastra Georg Lukacs. 

Ada ketegangan dalam kehidupan Weber dan karya-karyanya. Ketegangan 

yang utama berhubungan dengan pemikiran birokratis yang ditunjukkan oleh 

ayahnya serta pemerasan keagamaan ibunya. Ketegangan yang tak terselesaikan 

ini meresap di dalam kayrya-karya Weber dan kehidupan pribadinya. Max Weber 

meninggal pada 14 Juni 1920 dan dimakamkan di Munich, Jerman. 
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Lampiran VII 

 

 

STRUKTUR KEPENGURUSAN BAZNAS KABUPATEN NGAWI PERIODE 

2016-2021 

 

 

 

Pelindung  

Bupati Ngawi  
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Lampiran XI 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pihak BAZNAS Kabupaten Ngawi 

1. Apa saja program-program BAZNAS Kabupaten Ngawi? 

2. Apakah program Ngawi Makmur merupakan program unggulan? 

Jika iya, Alasannya? 

3. Dana untuk program Ngawi Makmur ini menggunakan dana apa? 

4. Bagaimana proses penghimpunan dananya? 

5. Apa motif BAZNAS membuat program ini? 

6. Bagaimana strategi yang ditawarkan BAZNAS? 

7. Bagaimana model program yang ditawarkan BAZNAS? 

8. Sudah berapa lama program ini berlangsung? 

9. Berapa banyak orang yang telah dibantu oleh BAZNAS sampai saat 

ini? 

10. Bagaimana model pelunasan pinjaman ke BAZNAS? 

11. Apakah BAZNAS menentukan jumlah maksimal peminjaman uang?  

Jika iya, Bagaimana dengan masyarakat yang mempunyai utang ke 

rentenir melebihi ketentuan BAZNAS?  

 Dibantu seluruhnya  

 Dibantu sebagian 

 

12. Bagaimana jika masyarakat memiliki utang kepada lebih dari 1 

rentenir? 

 Membantu melunasi utang ke beberapa rentenir 

 Membantu melunasi utang hanya ke 1 rentenir saja 

13. Apakah BAZNAS mengetahui masyarakat yang dibantu dalam 

pelunasan utang tersebut mereka benar-benar tidak meminjam 

kembali kepada rentenir? 

14. Apa faktor pendukung pelaksanaan program? 

15. Apa faktor penghambat pelaksanaan program? 

 

B. Pihak Masyarakat Penerima Program  

1. Berapa lama anda menggunakan jasa rentenir ? 

2. Berapa jumlah nominal yang anda pinjam dari rentenir tersebut ? 

3. Berapa bunga yang ditawarkan ? 

4. Apakah rentenir meminta barang jaminan? 

Jika iya, sebutkan barang jaminannya! 

5. Berapa lama rentenir memberikan waktu pelunasan? 

6. Apa konsekuensi jika anda terlambat membayar utang? 

7. Untuk keperluan  apa anda meminjam uang ke rentenir? 

8. Dari siapa anda mendapat informasi keberadaan rentenir? 

9. Apakah anda mengenal rentenir tersebut? 
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XII 
 

10. Bagaimana proses awal anda melakukan peminjaman uang kepada 

rentenir tersebut ? 

Ditawarkan oleh rentenir 

Mencari sendiri jasa rentenir 

11. Dari mana anda mengetahui program BAZNAS Kabupaten Ngawi 

ini? 

12. Apakah anda terbantu dengan program ini?  

13. Apakah setelah mengikuti program ini anda akan melakukan 

peminjaman uang ke rentenir lagi? 

Iya, alasannya? 

Tidak, alasannya? 

14. Apa harapan anda mengenai program ini? 
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